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ABSTRAK

Tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis adanya pengaruh budaya tradisional terhadap bahasa
Tionghoa. Pengaruh tersebut terjadi pada bahasa Tionghoa bentuk tertulis dan bahasa Tionghoa bentuk
lisan. Pengaruh budaya terhadap bahasa Tionghoa bentuk tertulis tercermin dalam bentuk guratan
hurufnya, sementara pengaruh budaya terhadap bahasa Tionghoa bentuk lisan tercermin dalam kalimat-
kalimat ujaran yang sering digunakan oleh rakyat Tiongkok. Metode penulisan menggunakan metode studi
pustaka, yaitu mengumpulkan sebanyak-banyaknya data informasi yang berasal dari buku,dan jurnal,
yang dapat dipercaya. Dari data tersebut dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan rumusan masalah
yang diajukan dalam bagian pendahuluan. Hasil analisis ditemukan bahwa huruf Tionghoa penuh dengan
filosofi-filosofi yang dapat langsung diketahui karena sudah tergambar pada bentuk hurufnya atau radikal-
radikal pembentuk komponen guratan hurufnya. Sementara pengaruh budaya dapat tercermin dalam
kalimat-kalimat ujaran yang sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari.Bahasa Tionghoa memiliki
banyak idiom-idiom yang beraneka macam yang penuh dengan makna pendidikan moral yang sering
diujarkan oleh rakyat Tiongkok. Jadi pengaruh budaya terhadap bahasa Tionghoa dapat terjadi baik dalam
bentuk huruf, kosakata,dan susunan kalimat.
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PENDAHULUAN

Meneliti hubungan antara bahasa dan budaya merupakan faktor penting bagi perkembangan
proses pengajaran budaya dan bahasa, perkembangan mutu moral seseorang, serta dapat
meningkatkan pertukaran antar budaya dan bahasa suatu negara. Dengan demikian
signifikannya penulisan artikel ini adalah meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar dua
bangsa dan negara, karena dengan mengetahui kandungan serta perkembangan budaya
dalam bahasa Tionghoa tidak akan terjadi kesalah pahaman ketika berkomunikasi. Ditambah
lagi bahasa Tionghoa dari zaman dahulu hingga masa kini merupakan salah satu bahasa yang
memiliki karakter unik dan merupakan salah satu dari enam bahasa yang digunakan dalam
PBB. Oleh karena itu analisis mengenai topik pengaruh budaya pada bahasa Tionghoa akan
sangat menarik banyak pembaca dan peneliti.

Budaya terjemahan bahasa Tionghoanya adalah “wénhua 3{4t”. Menurut Zhang dan Fang
(2010:2) pemahaman “budaya” memiliki perbedaan antara orang Tiongkok dengan orang Barat.
Perbedaannya adalah sejak awal orang Tiongkok sudah memperhatikan mengenai semangat
dan moral seseorang, sementara pemahaman tentang “budaya” dari segi orang Barat lebih luas
karena meliputi materi dan jiwa (hal. 2).Terkait dengan budaya tradisional bangsa, Tiongkok
sangatlah makmur dan mendalam; ia merupakan jiwa hasil kegiatan perjalanan sejarah bangsa
Tiongkok selama 5000 tahun. Budaya tradisional Tiongkok merupakan daya penggerak
majunya selangkah demi selangkah menuju kemegahan bangsa Tiongkok. Budaya tradisional
Tiongkok meliputi budaya dalam bentuk materi maupun semangat yang merupakan
peninggalan berharga dari nenek moyang bangsa Tiongkok. Budaya tradisional Tiongkok ini
secara terus-menerus berkembang dan menyerap budaya asing, juga merupakan intisari dari
budaya modern Tiongkok dalam mempertahankan semangat hidupnya.

Bahasa Tionghoa merupakan bahasa nasional bangsa Tiongkok. Bahasa Tionghoa bentuk
lisan perkembangannya dimulai dari yayan % ; tongyd i8i%; guanhua B 1iE; gudyd [HiE;
putonghua i@ 1%. Bahasa Tionghoa bentuk tertulis perkembangannya dari jidgiwén ‘& 3;
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jinwén 4:3C; zhuansha %:45; lisha 45, cdosha H15; xingsha 471 kadishu ¥+ hingga huruf
yang sekarang digunakan semuanya mengandung isi budaya yang sangat kental. Jadi bahasa
Tionghoa bermanfaat bagi pewarisan dan penyebaran budaya tradisional Tiongkok (Gud, 2010,
hal.1). Bahasa Tionghoa bentuk tertulis atau huruf adalah sistem lambang tertulis dan alat
bantu komunikasi yang tidak dibatasi lagi oleh waktu dan wilayah.Huruf Tionghoa merupakan
huruf paling awal muncul di dunia yaitu bentuk huruf yang dinamakan jidgiwén & 3, telah
memiliki sejarah 3000 tahun lebih (Huang dan Liao, 2005:163; Wang, 2000:153). Huruf-huruf
Tionghoa ini mengalami perubahan bentuk guratannya selama perjalanan sejarah. Demikian
juga bahasa Tionghoa lisan juga mengalami perubahan gramatika selama perjalanan sejarah
dari bentuk bahasa Tionghoa klasik yang dinamakan wényanwén 3 5 X menjadi bentuk
gramatika baihuawén [1f 3. Oleh karena banyaknya perubahan yang terjadi dalam bahasa
Tionghoa, artikel ini menganalisis pengaruh budaya apa saja yang mengakibatkan terjadi
bahasa Tionghoa lisan dan tertulis seperti yang sekarang digunakan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penulisan yang digunakan adalah metode studi pustaka, yaitu mengumpulkan
sebanyak-banyaknya buku dan jurnal yang menulis mengenai hubungan budaya tradisional
Tionghoa dengan bahasa Tionghoa, sesuai dengan teknik pengumpulan data teknik penulisan
jurnal oleh Karsono (2013, hal. 21). Dari data tersebut dikategorikan mengenai pengaruh
budaya tradisional terhadap huruf maupun frase atau kata yang diujarkan. Langkah selanjutnya
menarik kesimpulan dari hasil analisis mengenai pengaruh budaya tradisional Tionghoa
terhadap bahasa Tionghoa.

PENGARUH BUDAYA PADA BAHASA TIONGHOA TERTULIS

Bentuk guratan huruf Tionghoa diciptakan berdasarkan situasi budaya saat itu, sehingga dari
komponen pembentuk huruf Tionghoa yang dinamakan radikal dapat diketahui kandungan
budayanya. Pengaruh budaya tradisional dapat tercermin pada bentuk komponen pembentuk
huruf yang dinamakan radikal. Bahasa Tionghoa tertulis (huruf) terjadi perubahan bentuk
tampilannya dari huruf kuno yang dinamakan jidgiwén ¥ 3 yang guratannya lurus, kurus,
dan sikunya tajam. Bentuk demikian itu disebabkan budaya masyarakat saat itu masih primitif,
mengukir huruf pada tempurung kura-kura atau pada tulang binatang dengan alat yang runcing.
Pada tahap huruf jinwén 4:3C merupakan huruf pada zaman dinasti Shang 75§(1600 SM-1300
SM), bentuk guratannya sudah lebih anggun karena budaya masyarakat saat itu sudah mampu
membuat tembaga, dan pensil dari bulu. Huruf ditulis terlebih dahulu dengan pensil bulu di
benda yang lunak kemudian dituang pada tembaga, sehingga ada ciri kuas bulu tadi. Berikut
adalah analisis hubungan budaya tradisional Tiongkok dengan beberapa bentuk huruf yang
diciptakan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hubungan budaya tradisional Tiongkok dengan makna huruf Tionghoa

Komponen
Nomor _Huruf radikal Budaya Tradisional Makna kata
Tionghoa penyusun &Tahun
huruf
1. Xing %k Masyarakat matriakal Sebuah marga
3 i (komponen (Dinasti Xia & - Shang Ti-
5. Yao %k
6. Fan Iz Kulakan
7. Mao % ‘B&i 117 Masyarakat nelayan Perdagangan
8 Péi I X 2070 SM - 1046 SM Mengganti rugi
9 Chang /1 Membayar kembali




10 Zhi Jii Kualitas

11 Dai H¥ Uang pinjaman

12. Zhai fit Hutang

13. Shé i Membeli atau menjual

dengan kredit

14. | Hul i Menyuap

15. LU 0 Menyuap

16. Zeng i Menyumbang

17. Shén #f Dewa

18. Qi f& Dewa

19. Qi #r Berdoa

20 Zi 8 Nenek moyang

21. Mi # Masyarakat menyembah Marga

22. | Dim “Shi 1”7 dewa dan leluhur sejak Sebutan dewa orang
2070 SM Tionghoa kuno

23 Zhu L Berharap kepada

dewa

24, Yin ¥ Nama dewa langit

25. Déo #; Berdoa

26. NG 1L Masyarakat perbudakan Budak

27. | Jiagn 4F ) dan diskriminatif kaum Pengkhianat

28. Yin &% "N %" perempuan. Abad 21 SM — | Selingkuh

29. | Chuo % tahun 770 SM (Wang, Tidak lancar

30. | Xian 2003:14) Curiga

Dari rincian Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada zaman matriakal (zaman dinasti Xia - Shang
F-Zhou JH-Qin Z&-Han 7X) huruf-huruf Tionghoa yang memiliki radikal perempuan yaitu “nd %"
memiliki makna positif karena pada zaman itu keluarga masyarakat Tiongkok berdasar pada
sistem matriakal, sehingga kepala keluarga adalah kaum wanita (Jin, 2003, hal. 28). Oleh
karena budayanya memandang wanita memiliki kedudukan yang tinggi, jadi huruf-huruf
Tionghoa saat itu memiliki makna yang indah dan baik-baik (huruf nomor 1-6 dalam Tabel 1).
Pengaruh budaya perdagangan pada huruf Tionghoa, Gud (2010:15), mengatakan pada zaman
dinasti Xia ¥- Shang i, masyarakat peternak Tiongkok yang tinggal di sekitar sungai Kuning
melakukan perdagangan yang menggunakan kulit kerang (béi !) sebagai uang, maka pada
huruf Tionghoa kuno yang dinamakan jidgiwén ¥ ‘& mengandung komponen radikal bei I
tersebut.(seperti huruf nomor 7-10 Tabel 1).

Oleh karena rakyat Tiongkok memiliki budaya menyembah arwah leluhur, mengakibatkan
terciptanya komponen radikal pembentuk huruf Tionghoa yang dinamakan”shi 7x”. Radikal ini
bila sudah digabung dengan huruf akan ditulis sebagai “ % ”. Menurut Chéng (2000:69) sejak
zaman shangdd 7 (2070 SM — 220 M) rakyat Tiongkok bertradisi menyembah leluhur dan
memuja dewa-dewa (seperti huruf nomor 18-25 Tabel 1). Pada zaman perbudakan muncul
kosakata yang bentuk hurufnya mengandung radikal wanita yang bermakna negatif. Hal ini
menunjukkan pada saat itu terjadi budaya kasta sosial masyarakat dan posisi wanita dianggap
rendah sehingga banyak kata yang bermakna negatif memakai radikal perempuan yaitu "% nii"
(Lu, 1999:31). Contoh kata nomor 26-30 dalam Tabel 1. diambil dari jurnal Karsono (2013:25).
Budaya perdagangan rakyat Tiongkok sudah terjadi sejak pada zaman dinasti Han melalui jalur
sutera, sehingga muncul kosakata seperti adalah” # 2 hdcong” ‘daun prei’; “#H#k hatao”

PN

‘semacam buah kenari’; “#i%]j putao” ‘buah anggur’; “fi## shiliu” ‘buah delima’ dan sebagainya
(Wan, 2010:113). Jadi dari kosakata serapan yang muncul dapat diketahui peristiwa budaya
dan perkembangan sejarah yang terjadi (Karsono, 2014:394)




PENGARUH BUDAYA TRADISIONAL PADA BAHASA TIONGHOA LISAN

Pengaruh budaya Tionghoa pada bahasa lisan dapat diketahui dari munculnya kosakata yang
sering digunakan dalam percakapan. Orang Tionghoa memiliki budaya menghormati angkatan
tua, sehingga menghasilkan banyak sebutan bagi anggota keluarga yang sangat rinci. Orang
Tionghoa membedakan sebutan bagi anggota wanita dan lelaki, anggota tua dan muda, serta
memandang penting hubungan kedekatan darah keluarga. Kedudukan wanita baik dalam
keluarga maupun dalam masyarakat selalu di bawah kaum lelaki. Berikut jabaran sebutan
anggota keluarga orang Tionghoa dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rincian sebutan bagi anggota keluarga orang Tionghoa (Xing, 2000:43-44)

Kata bahasa Tionghoa Makna sebutan
Dayé K5 Bagi orang dekat yang lebih tua dari ayah/ibu
Da ma Kig
Da shi KL Bagi orang dekat yang lebih muda dari ayah/ibu
Da shén K
Bébo {A1H Kakak lelaki ayah
Shishu UL Adik lelaki ayah
Gagu il Adik wanita ayah
Jitjiu 5 5 Kakak atau adik lelaki ibu
Yima 1Y Kakak atau adik wanita ibu

Sebutan Dama K44 dan Da shén K4i# berasal dari istri Da yé k45 dan Da shd “Kif{, yang tidak
mempersoalkan usia mereka lebih tua atau lebih muda dari ayah/ibu. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan budaya memandang tinggi kedudukan lelaki mempengaruhi kosakata sebutan
tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman, sekarang sudah ada perubahan budaya
pandangan masyarakat Tiongkok terhadap kedudukan kaum wanita karena kosakata Dama K
i4 dan Da shén XU sudah tidak bergantung lagi kepada generasi sang suami tetapi
berdasarkan generasi dirinya sendiri. Demikian juga terhadap sebutan saudara dari pihak sang
ibu banyak anak muda sekarang hanya menggunakan sebutan gyiFi%#, hal ini menunjukkan
bahwa kaum wanita sudah dipandang penting dalam sebuah keluarga.

Pengaruh budaya menghormati dari masyarakat orang Tionghoa memunculkan kalimat-kalimat
ujaran yang digunakan untuk menghormati orang lain seperti kalimat-kalimat dalam Tabel 3.
berikut ini.

Tabel 3. Munculnya kalimat ujaran santun akibat pengaruh budaya Tionghoa

Buﬂiﬁzﬁgzng Kalimat ujaran yang digunakan Makna
1. (a) Hé chéa ba. (bentuk biasa) Silahkan minum teh
M 2R IE
(b) Qing yong cha (bentuk sopan)
R
Menghormati orang lain | 2. (a) Ba nabén zidian di géi wé. Tolong berikan kamus
AR A T Wi 45 3K o itu padaku
(b) Laojia, nin ba zabén zidian di
géi Wo xingma?
574, RS ISA T s 45 AT ?
Tidak suka berterus 3. Nin xiéde zuopin duéhéo 3. Karya tulis anda
terang Nali nali. bagus sekali ya?
CEREMZ 0. WE, R, Tidaklah
4. Méi shénme cai. ¥4, 4. Lauk sekada_rnya
5. Cai zuode buh&o 3G AT . 5. gf'n?fka”ku tidak
6. Yidian xidoyisi — ri/NEE., 6. Hanya ala
kadarnya




Oleh karena orang Tionghoa memperhatikan kesantunan, muncullah kosakata santun yang
digunakan untuk menyampaikan bentuk santun tersebut. Seperti contoh kalimat (1) dalam
Tabel 3. “hécha “ untuk acara minum teh dengan teman seangkatan, “yongcha” untuk acara
minum teh dengan majikan atau pimpinan yang lebih tinggi, Untuk menghormati lawan bicara
juga muncul kata nin #& bermakna ‘anda’ menggantikan ni 1% ’kamu’, yaitu ketika mau
mengutarakan rasa hormat seperti tercantum dalam contoh kalimat 2 dari Tabel 3. Selain itu
orang Tionghoa untuk menunjukkan rasa rendah hatinya, bila mendapat pujian tidak berkata
“terima kasih” tetapi mengatakan “tidaklah” atau “Nali nali W 5,78 5",

Menurut W( (1999), bila orang Tionghoa mengundang tamu makan di rumahnya dan telah
masak banyak masakan, selalu masih mengatakan “Méi shénme cai. %t 4 3> ‘lauk
sekedarnya’, atau “Cai zuode buhdo. (13 A 4" ‘masakanku tidak enak’ atau “Yidian xidoyisi
—mi/INE 87 ‘ala kadarnya’, padahal sang pemilik rumah sudah jauh-jauh hari mempersiapkan
lauk tersebut. Selain itu orang Tionghoa menyebut karya tulis milik sendiri dengan istilah “zhué
zuo #tifE” bermakan ‘karya bodoh’, menyebut perusahaan orang lain dengan kata “gui 5"
bermakna ‘mahal’ seperti kata-kata “guichdng i)~ ‘pabrik anda’, “guixiao 5:#%” 'sekolah anda’,
“guishé % #t” ’perusahaan anda’.Hal ini semua mencerminkan pengaruh budaya terhadap
bahasa Tionghoa lisan.

KESIMPULAN

Budaya apa yang ada dalam sebuah masyarakat memunculkan kosakata yang digunakan
sebagai pencerminan budaya tersebut. Kosakata yang muncul dalam bentuk huruf sebagai
bahasa Tionghoa tertulis lebih nyata pencerminan pengaruh budayanya karena dapat langsung
dilihat pada radikal yang digunakan sebagai komponen pembentuk huruf Tionghoa tersebut.
Sementara pengaruh budaya pada bahasa Tionghoa lisan juga dapat diketahui dari munculnya
kosakata yang digunakan dalam kalimat-kalimat ujaran.
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